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Siksa kubur dan nikmat kubur adalah benar adanya. Sungguh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam meminta perlindungan (kepada Allah)

darinya dan memerintahkannya di setiap shalat.
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Fitnah kubuh benar adanya. Pertanyaan Munkar dan Nakir benar
adanya. Hari Kebangkitan setelah kematian benar adanya, yaitu ketika
Israfil @laihissalam meniup sangkakala, “Dan ditiuplah sangkakala, maka
tiba-tiba mereka ke luar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb
mereka.” [QS. Yasin: 51]
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Manusia dikumpulkan pada hari Kiamat dalam keadaan tidak beralas
kaki, telanjang, tidak dikhitan dan tanpa membawa apa-apa. Mereka

terhenti (menunggu) di tempat pemberhentian Kiamat hingga Nabi
kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi syafaat.
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Allah Tabaraka wa Ta'ala menghisab manusia dan diletakkan mizan
(timbangan-timbangan). Buku catatan dihamparkan dan catatan amal
diserahkan (dengan cara berterbangan) ke tangan kanan dan tangan
kiri, Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka
dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali
kepada kaummnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang
yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia akan berteriak: ‘Celakalah
aku.” Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).”
[QS. Al-Insyiqaaq: 7-12]
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Mizan memiliki dua daun timbangan (neraca) dan 7isaan’ (tiang tengah
penyangga) untuk menimbang amal perbuatan. “Barang siapa yang berat
timbangan (kebaikan) nya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat
keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam
neraka Jahanam.” [QS. Al-Mu'minun: 102-103]
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Nabi kita Muhammad shallallahu alaihi wa sallam memiliki telaga pada
hari Kiamat yang airnya sangat putih melebihi susu dan sangat manis
melebihi madu. Gayung-gayungnya sebanyak bintang-bintang di langit.
Barang siapa yang minum darinya tidak akan haus selama-lamanya
setelahnya. [HR. Al-Bukhari no. 6583 dan Muslim no. 2290-2291]
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‘Shiraat’ benar adanya, akan (berhasil) dilewati oleh orang-orang yang
baik, sementara orang-orang pendosa akan terpleset.

p B o . \ o
Jﬁ&é%iiﬂjw‘&s&%@(&”ﬁw&\&aLi.:;’:g~“>j

L Catatan: J




SNEACHESS Pt} \”L,aj |g5s) uwwwuyﬁ,}tﬁ!

-

JB SLelid 383l fuaidls sk ;iﬂ Jeds sty L

A3 ’~=10Ay1uwvjm¢~ uwuf{ug}:du:
iU AR 3T 4535 Y [82 15 Li¥) {Opkads aspdis 5

Nabi kita shallallabu alaihi wa sallam akan memberi syafa’at kepada
orang yang masuk neraka dari umatnya yang melakukan dosa besar.
Mereka keluar dengan syafa’at beliau setelah sebelumnya terbakar dan
menjadi arang dan larva, kemudian mereka masuk surga dengan syafa’at
beliau. Seluruh para nabi, orang-orang beriman, dan para malaikat juga
memiliki syafa’at-syafa’at. Dia za'ala berfirman, “Dia mengetahui segala
sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka,
dan mereka tiada memberi syafa’at melainkan kepada orang yang diridhai
Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.” [QS.
Al-Anbiya": 28] Tidak bermanfaat syafa’at dari mereka yang memberikan
syafaat bagi orang-orang kafir.
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Surga dan neraka adalah dua makhluq (ciptaan Allah) yang tidak akan
punah. Surga adalah tempat bagi wali-wali-Nya dan neraka adalah
sika bagi musuh-musuh-Nya. Penduduk surga kekal di dalamnya dan
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab neraka
Jahanam. Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di dalamnya
berputus asa.” [43:74-75]
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Kematian akan dihadirkan dalam bentuk kambing bertanduk, kemudian
disembelih di antara surga dan neraka. Kemudian dikatakan, “Wahai

penduduk surga kekallah dan tidak ada kematikan. Wahai penduduk neraka
kekallah dan tidak ada kematian.” [HR. Al-Bukhari no. 6544]
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SYARH

Fitnah Kubur

Fitnah secara Bahasa artinya ujian. Fitnah Kubur adalah pertanyaan
kepada mayyit mengenai rabb-nya, agamanya, nabinya. Hal ini terdapat

dalam Al-Quran dan Sunnah.
Allah berfirman,
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan

yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” [QS. Ibrahim: 7]

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seorang hamba yang muslim bila ditanya di dalam kuburnya, niscaya
dia akan bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak
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diibadahi dengan benar kecuali Allah dan bahwasanya Muhammad
adalah utusan Allah. Maka itulah yang dimaksud dengan firman Allah
Ta’ala: © Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat’.” [HR.
Bukhari dan Muslim ]

Yang bertanya (penguji) adalah dua orang malaikat sebagaimana sabda
Nabi shallallahu alaihi wa sallam,
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“Sesungguhnya seorang hamba bila diletakkan di dalam kuburnya
dan para pengantarnya telah kembali pulang, sunggguh dia akan

mendengarkan gesekan sandal-sandal mereka. Datang kepadanya dua
malaikat, maka keduanya mendudukkannya.”

Diriwayatkan oleh Muslim. Nama kedua malaikat tersebut adalah
Mungkar dan Nakir sebagaimana dalam riwayat Tirmidzi dari Abu
Hurairah secara marfu’ dan beliau berkata (status haditsnya) hasan
gharib. Syaikh Al-Albani berkata: ‘Sanadnya hasan sesuai dengan syarat
Musliny’.

Pertanyaan (ujian) ini mencakup seluruh mukallaf (yang mendapatkan
beban menjalankan syari’at) baik mukmin dan kafir, baik umat ini atau
umat (nabi) yang lainnya menurut pendapat yang shahih. Terdapat
khilaf (perbedaan pendapat) pada selain mukallaf. Dzahir penjelasan
Ibnul Qayyim dalam kitab “Ar-Ruuh”di mana beliau merajihkan bahwa
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pertanyaan kubur berlaku juga bagi selain mukallaf . Dikecualikan dari
para syuhada berdasarkan hadits riwayat an-Nasa-i dan orang yang
melakukan ‘ribaath’ (Berjaga-jaga di jalan Allah berdasarkan hadits
riwayat Muslim.

Azab Kubur dan Nikmat Kubur

Azab Kubur

Azab kubur dan nikmat kubur benar adanya dan ada dalilnya dalam
dzahir ayat Al-Quran, dalil tegas dari sunnah dan ijma’ ahlu sunnah.
Allah berfirman dalam surat Al-Wagqiah:
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“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal ketika
itu kamu melihat.” [Al-Waqi’ah 83-84]

Sampai pada firman Allah,
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“Jika dia (orang yang mati) itu termasuk yang didekatkan (kepada

Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga
(yang penuh) kenikmatan.” [Al-Wagqi’ah 88-89]

... hingga akhir surat. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam meminta

perlindungan kepada Allah dari azab kubur dan memerintahkan hal
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tersebut pada umatnya .

Nabi shallalalbu alaihi wa sallam bersabda dalam hadits mashyur yang
diriwayatkan oleh sahabat Barra'bin ‘Azib mengenai kisah fitnah kubur.
Beliau bersabda mengenai kisah ruh mukmin,
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“Kemudian ada penyeru dari langit mengatakan: “Hambaku benar, maka
hamparkanlah hamparan dari surga, pakaikanlah untuknya pakaian
surga, dan bukakanlah baginya pintu menuju surga!” Maka datanglah
kepadanya angin sepoi-sepoi dan bau harumnya surga, diluaskan
kuburannya sejauh mata memandang.”
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Beliau bersabda mengenai kisah ruh kafir,
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“Maka ada penyeru dari langit yang menyerukan, “Dia telah berdusta.
Hamparkanlah untuknya dari neraka, bukakan untuknya pintu menuju
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neraka.” Lalu datanglah kepadanya hawa panas neraka, aroma buruknya,
dan kuburnya disempitkan atasnya sehingga tulang rusuknya pun saling
bertautan.” [HR. Ahmad , lihat Shahihul Jami’ no. 1676]

Nikmat Kubur

“Nikmat kubur sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam
kitab Ar-Ruh, bahwa orang yang kafir mengingkari azab kubur
beralasan (dengan logika), “Apabila kami bongkar kubur tentu kami

akan mendapatinya (melihatnya)”.
Hal ini kita jawab dengan dua jawaban:
1. Ada dalilnya dalam kitab dan sunnah serta ijma’salaf terhadap hal ini

2. keadaan di akhirat tidak bisa dikiaskan dengan keadaan di dunia.
Azab dan nikmat kubur tidak bisa dirasakan di dunia.

Apakah azab dan nikmat kubur dirasakan
oleh ruh atau badan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Mazhab salatul ummah dan
para imam menyatakan bahwa azab dan nikmat kubur dirasakan oleh
ruh mayat dan badannya. Ruh akan tetap merasakan nikmat dan azab
setelah berpisah dengan badan, sedangkan azab dan nikmat terkadang
mengenai badan juga, maka terjadi padanya nikmat dan azab kubur.
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Tiupan Sanghakala

Definisi tiupan itu sudah jelas. ‘As-Shuur’ secara bahasa artinya tanduk.
Definisi secara syariat yaitu seperti tanduk besar yang malaikat Israfil
telah bersiap-siap meniupnya dan menunggu perintah untuk ditiup.

Israfil adalah salah satu malaikat mulia yang memanggul ‘arys Allah.
Ada dua kali tiupan:

1.“Nathatul faze”: tiupan yang mengagetkan/menakutkan manusia dan
membuat semuanya mati kecuali yang Allah kehendaki

2. “Natkhatul ba'ts”: tiupan yang membuat manusia bangkit dan bangun
dari kuburnya.

Terdapat dalil mengenai tiupan dan kebangkitan dalam Al-Quran,

Sunnah dan ijma’ umat.

Allah berfirman,
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“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala
itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri (menunggu (putusannya
masing-masing).” [Az-Zumar: 68]

Dan firman Allah,
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“Ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari
kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka.” [QS. Yasin: 51]

Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amr radhiallahu anhu, telah bersabda
Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam,
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“Kemudian ditiuplah sangkakala, maka tidak ada seorangpun yang
mendengarnya kecuali akan mengarahkan pendengarannya dan
menjulurkan lehernya (untuk memerhatikannya). Lalu, tidak tersisa
seorangpun kecuali dia mati. Kemudian Allah #2/a menurunkan hujan
seperti gerimis atau naungan —perawi ragu—, maka tumbuhlah jasad-jasad
manusia karenanya. Lalu ditiuplah sangkakala untuk kali berikutnya,
tiba-tiba mereka bangkit dari kuburnya dalam keadaan menanti (apa
yang akan terjadi.” [HR. Muslim ]

Ulama telah bersepakat (ijma’) akan hal ini.
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Hari Kebanghitan dan Pengumpulan di
Padang Mahsyar

‘Al-Ba’ts’ secara bahasa artinya melepas dan menyebarkan. Definisi
syariat artinya hidupnya kembali orang yang telah mati pada hari kiamat.
‘Al-hasyr’ secara bahasa artinya pengumpulan. Definisi syariat artinya
pengumpulan para makhluk pada hari kiamat untuk menjalani hisab
dan pengadilan. Hari kebangkitan dan pengumpulan benar adanya
berdasarkan dalil Al-Quran, Sunnah dan ijma’ muslimin.

Allah berfirman,

%y XD U

s 335 M
“Memang, demi Rabbku, benar-benar kamu akan dibangkitkan.” [QS.
ath-Thaghabun: 7]

Allah juga berfirman,
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“Katakanlah: Sesungguhnya orang-orang terdahulu dan orang-orang

belakangan akan dikumpulkan di waktu yang tertentu pada hari yang
dikenal.” [QS. Al-Wagi’ah: 55]

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Pada hari Kiamat, manusia dikumpulkan di atas tanah yang rata seperti
roti putih yang bundar dan pipih; tidak ada tanda untuk seorangpun.”
[Muttafaqun ‘alaih]

Kaum muslimin telah bersepakat adanya hari kebangkitan &
pengumpulan pada hari kiamat.

Manusia dikumpulan dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang tidak
berpakaian dan tidak dalam keadaan dikhitan. Allah berfirman,
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“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami
akan mengulanginya.” [Al-Anbiya’: 104]
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
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“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian dikumpulkan menuju

Allah dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak dikhitan,

kemudian beliau membaca: ‘Sebagaimana Kami telah memulai
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panciptaan pertama begitulah kami akan mengulanginya. Itulah
suatu janji yang pasti kami tepati; Sesungguhnya kamilah yang akan
melaksanakannya.’[Al Anbiyaa': 104]. Yang pertama yang diberi pakaian
pada hari kiamat adalah Ibrahim” [Muttafaqun ‘alaih]

Dalam hadits marfu’yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah bin

Unais,
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“Manusia dikumpulkan di hari kiamat dalam keadaan telanjang, tidak

berkhitan dan ‘buhman’. Kami bertanya, apa itu ‘buhman’? beliau
bersabda, “Tidak ada sesuatupun bersama mereka (yang dibawa).”

Syafa'at

Syafa’at secara Bahasa yaitu menjadikan ganjil menjadi genap.
Definisi secara syariat adalah menjadi penengah bagi yang lain dengan
mendatangkan manfaat dan mencegah bahaya.

Syafa’at pada hari kiamat ada dua macam:
1. Syafa’at khusus dari Nabi shallallahu alahi wa sallam

2. Syafa’at umum dari selain Nabi shallallahu alaibi wa sallam
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Syafa’at khusus Nabi sha/lallahu ‘alaihi wa sallam adalah syafa’at al-
‘uzma, yaitu syafa’at bagi manusia yang menunggu di padang Mahsyar,
agar Allah segera memulai persidangan. Manusia menunggu sampai
mendapatkan kesusahan dan kegundahan yang mereka tidak sanggup
untuk menanggung lagi. Manusia menuju ke nabi Adam, nabi Nubh,
Nabi Ibrahim, nabi Musa dan Nabi Isa, akan tetapi semua nabi ini
memberikan udzur (tidak bisa memberikan syafa’at). Lalu manusia
pergi ke Nabi Muhammad shallallahu ‘alahi wa sallam kemudian beliau
diizinkan memberikan syafa’at dan Allah pun memulai persidangan

hamba-Nya.

Aku telah sebutkan rincian sifat (penjelasannya) dalam hadits tentang
‘ash-shuur yang masyhur tetapi sanadnya dhaif, maka aku hapuskan
dari hadits-hadits yang shahih dan dibatasi saja menyebutkan syafa’at
pada pelaku dosa besar. Ibnu katsir dan pensyarah aqidah Thahawiyah
berkata, maksud para salaf membatasi syafa’at pada pelaku dosa besar
adalah sebagai bantahan bagi khawarij dan mu'tazilah yang mengikuti
mereka, syafa’at ini (syafa’at khusus) tidak diingkari oleh mu’tazilah
dan khawarij.

Dipersyaratkan adanya izin Allah pada pemberian syafa’at sebagaimana

firman Allah,
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“Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya?“ [QS.
Al-Baqarah: 225]
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Jenis kedua adalah syafa’at umum: yaitu syafa’at bagi orang beriman
yang sebelumnya masuk neraka terlebih dan mereka termasuk pelaku
dosa besar. Dengan syafa’at ini, mereka dikeluarkan dari api neraka, yang
sebelumnya mereka telah menjadi arang dan larva. Sebagaimana hadits
Abu S2’id, Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam bersabda,
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“Penghuni neraka adalah mereka yang tinggal dan kekal di dalamnya. Di
dalam neraka, mereka tidak hidup dan tidak pula mati. Akan tetapi, ada
sebagian orang yang masuk neraka karena kesalahan dan dosa mereka.
Mereka akan dimatikan di dalamnya. Setelah menjadi arang, Allah

mengizinkan mereka untuk mendapat syafaat.” [HR. Ahmad]

Ibnu Katsir berkata dalam dalam an-Nihayah 2/204 bahwa sanadnya
shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim, kedua mengeluarkan dengan
lafadz ini.

Syafa’at jenis ini akan diberikan oleh Nabi shallallahu alaihi wa sallam
dan yang lainnya juga seperti para nabi, malaikat, dan orang yang
beriman sebagaimana dalam hadits Abu Sa’id, Nabi shallallahu ‘alaibi
wa sallam bersabda,
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“Allah lalu berfirman : ‘Para Malaikat, Nabi, dan orang-orang yang

beriman telah memberi syafa’at. Sekarang yang belum memberikan
syafa’at adalah Dzat Yang Maha Pengasih’. Kemudian Allah
menggenggam satu genggaman dari dalam neraka. Dari dalam tersebut
Allah mengeluarkan suatu kaum yang sama sekali tidak pernah
melakukan kebaikan, dan mereka pun sudah berbentuk seperti arang
hitam.” [Muttafaqun alaihi]

EAN

Syafa’at jenis ini diingkari oleh khawarij dan mu’tazilah, karena keyakinan
mereka bahwa pelaku dosa besar kekal di neraka dan tidak bermanfaat
syafa’at bagi mereka. Kita sanggah mereka dengan alasan:

1. Hal tersebut bertentangan dengan hadits yang mutawatir dari
Nabi shallallahu alaibi wa sallam

2. Menyelisihi ijma’ salaf
Dipersyaratkan dua syarat pada pemberian syafa’at:

1.Izin dari Allah untuk pemberian syafa’at
firman Allah,

N EE PR TN
g:g“}!lé.ﬁg’tz&g&sid\ 15 54

“T'iada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya?“ [QS.
Al-Baqarah: 225]

g

&
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2. Ridha Allah kepada pemberi dan yang menerima syafa’at
Sebagaimana firman Allah,

1 ) i
“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah, kecuali bagi orang yang
telah diizinkaNya memperoleh syafaat itu ...” [QS. Saba’, 22]

Adapun orang kafir, tidak bermanfaat syafa’at bagi mereka. Allah

berfirman,

o & o7 % 3504 ke
paslidl dsled s L2
“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat (pertolongan) dari orang-
orang yang memberikan syafaat.” [QS. Al-Muddassir: 48]

Yaitu apabila diandaikan ada yang memberikan syafa’at bagi mereka
(orang kafir) maka tidak bermanfaat. Adapun syafa’at Nabi shallallahu
alaihi wa sallam kepada pamannya Abu Thalib yang berada di permukaan
neraka (bukan bagian terdalam), disiksa dengan diberikan sandal dari
api kemudian otaknya mendidih, ini adalah siksaan paling ringan bagi

penduduk neraka. Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda,

S G S22 5300 3 O 6 Y3
“Andai bukan karena aku, niscaya dia berada di kerak neraka. “ [HR.
Muslim]

Syata’at ini khusus bagi Nabi shallallahu alaibi wa sallam untuk pamannya

El
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saja. Wallahu a’lam, Alasannya karena Abu Thalib telah membantu dan
melindungi dakwah Nabi shallallabu alaihi wa sallam.

Hisab

Hisab secara bahasa berarti bilangan/jumlah. Definisi secara syari’at
adalah Allah menghitung dan menampakkan pada hamba-Nya amal-

amal mereka. Allah berfirman,

- e 4 . g
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“Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, kemudian

sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka.” [QS. Al-
Ghasiyyah: 25-26]

Nabi shallallahu alahi wa sallam berdoa pada sebagian shalatnya,

Tied blas stuls 23D
“Ya Allah, hisablah aku dengan hisab yang mudah.”
‘Aisyah bertanya, “apa itu hisab yang mudah?”

Beliau menjawab:
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“Ia melihat pada kitabnya (kitab catatan amal), lalu dia dimaatkan begitu
sahaja.” [HR. Ahmad, Syaikh Al-Albani berkata, sanadnya jayyid]

Gambaran proses hisabnya seorang mukmin yaitu Allah bersama
dengannya (berdua saja), kemudian ia mengakui dosa-dosanya. Tatkala
ia merasa akan binasa, Allah berkata padanya:

“Aku tutupi dosamu di dunia dan aku ampuni hari ini, kemudian ia
diberikan catatan amal baiknya.

Adapun hisabnya orang kafir dan munafik, diserukan kepada seluruh
makhluk.

co BN T2 Mtz if . v T2 (esie cotf Sis
MLLJ\ J..o NPT 6 ukp \3.3 qﬂ\ 53?5,::
“Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb mereka.”

Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim.”
(Huud: 18) [Muttafaqun alaihi, hadits dari Ibnu Umar]

Hisab berlaku umum untuk semua manusia selain yang dikecualikan
oleh Nabi shallallahu alaihi wa sallam, yaitu 70.000 orang dari umat ini.
Di antaranya adalah Ukkasyah bin Mihshan, mereka masuk surga tanpa
hisab dan adzab. Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari Tsauban bahwa
setiap orang akan membawa 70.000 orang lagi. Ibnu Katsir berkata
haditsnya shahih dan beliau menyebut penguat (syawahid).

Yang pertama kali dihisab adalah umat Nabi Muhammad sha/lallahu

alaihi wa sallam, sebagaimana sabda beliau,
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“Kita adalah umat yang terakhir, namun yang pertama diputuskan
hukumannya pada hari kiamat sebelum umat-umat lainnya.” [muttafaqun

‘alaih]

Ibnu Majah meriwayakan hadits dari Ibnu Abbas secara marfu’,

P A }&i/ /éo }..-)é{
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“Kita adalah umat yang terakhir dari umat-umat (yang diciptakan di

muka bumi) dan yang pertama yang akan dihisab (pada hari kiamat).”
[al-Hadits]

Yang pertama kali dihisab dari amal hamba yang berkaitan dengan hak
Allah adalah shalat, sebagaimana sabda Nabi sha/lallabu alaihi wa sallam,

b N b 31:‘;/ _ - “a L. a/o a// P Y . )&i
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“Pertama kali yang dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat adalah
shalat. Jika baik shalatnya, maka baiklah seluruh amalnya dan jika buruk,
maka buruklah seluruh amalnya.” [HR. Thabrani]

Al-Mundzir berkata dalam At-Targhib wat Tarhib 1/246 bahwa yang
perama kali dipersidangkan antara urusan manusia adalah urusan darah
(nyawa), sebagaimana hadits Nabi Shallallahu alaihi wa sallam,
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“Yang diputuskan pertama kali di antara manusia adalah (yang berkaitan
dengan) darah.” [Muttafaqun ‘alaih]

Timbangan

‘Al-mawaaziin’ adalah bentuk jamak dari ‘miizan’ (timbangan) yaitu
sesuatu yang diukur/ditimbang ringan atau beratnya. Definisi secara
syariat adalah apa yang Allah letakkan pada hari kiamat untuk
menimbang amal para hamba. Terdapat dalil dalam Al-Quran, sunnah

dan ijma’ salaf

Allah berfirman,

wjbmj\yw ”*uj.xlw\r“élﬂjbm)\y "“:).39
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“Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan) nya, maka mereka itulah
orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan
timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya
sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahanam” [QS. Al-Mukminuun :
102-103].

Allah juga berfirman,

Uk S8 &3 Egd 555 A5 Y3 2aleall ps) Laesll 515l g
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“Kami akan memasang tlmbangan yang tepat pada hari kiamat. Maka
tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu)
hanya seberat biji sawi pun, pasti Kami mendatangkan (pahala)nya.
Dan cukuplah kami sebagai Pembuat perhitungan” [QS. Al-Anbiyaa’: 47]

Nabi shallallabu alaihi wa sallam bersabda,

S ) Sl Ol § QELE  Oladll JE Ol QU
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“Dua kalimat yang ringan di lisan, namun berat ditimbangan, dan

disukai Ar Rahman yaitu “Subhanallah wa bi hamdih, subhanallahil

‘azhim” (Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya. Maha Suci Allah
Yang Maha Agung). [muttafaqun alaih]

Para salaf telah bersepakat akan hal ini. Timbangan tersebut adalah
timbangan yang hakiki yang memiliki dua sayap timbangan sebagaimana
hadits Abdullah bin ‘Amr bin Ash dari Nabi shallallabu alaihi wa sallam
mengenai ‘shabib bithagah” (pemilik kartu),

S -
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“Maka diletakkan lembaran-lembaran catatan amal pada satu sayap

timbangan dan kartu pada sayap timbangan yang lain.” [HR. Tirmidzi
dan Ibnu Majah, Syaikh Al-Albni mengatakan sanadnya shahih]

Ulama berselisih pendapat apakah timbangan tersebut hanya satu atau
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banyak. sebagian ulama berpendapat bahwa jumlahnya banyak sesuai
jumlah umat atau jumlah orang atau jumlah amal, karena dalam Al-
Quran bentuknya jamak. Adapun dalam hadits disebut dalam bentuk
tunggal adalah karena penyebutan jenis. Sebagian ulama lagi berpendapat
bahwa timbangan (miizaan) jumlahnya hanya satu, karena dalam hadits
disebut bentuknya tunggal. Apapun bentuk jamak dalam Al-Quran
karena melihat apa yang ditimbang (banyak yang ditimbang), kedua
hal ini mungkin saja benar. Wallahu a’lam.

Yang ditimbang adalah amal, sebagaiman dzahir ayat dan hadits
sebelumnya. Pendapat lainnya yang ditimbang adalah lembaran-
lembaran catatan amal sebagaimana hadits ‘bithagak’. Pendapat lain

lagi yang ditimbang adalah badan orangnya sebagaimana hadits dari
Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

A (WA P (R AT RETE
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"Sesungguhnya akan datang seorang yang badannya besar, gemuk di

hari giyamat namun tidak teranggap di sisi Allah walaupun seberat
sayap nyamuk. Bacalah firman Allah 7%'a/a,
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'Kami tidak menegakkan penimbangan (amalan) bagi mereka pada hari
giyamat”. [QS. Al Kahfi (18) : 105].[Muttafaqun alaih]

g
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Sebagian ulama menjamak (mengkompromikan) nash-nash ini bahwa
semuanya akan ditimbang. Penimbangan yang hakiki pada lembaran
catatan amal yang berat-ringannya tergantung pada amalan. Adapun
badan orangnya yang ditimbang maksudnya adalah kedudukan dan
kehormatannya. Inilah kompromi yang baik, wallahu a’lam.

Penyerahan Buku Catatan Amal

‘An-Nasyr’ secara bahasa artinya dibukanya kitab dan ditampakkan.
Definisi secara syariat adalah ditampakkan catatan amal pada hari kiamat
dan diserahkan. A4d-Dawaa-wiin’ adalah jamak dari @iiwaan’, yaitu
buku pencatatan (nama-nama) prajurit/pasukan dan lain-lain. Definisi
secara syariat adalah lembaran-lembaran catatan amal tempat malaikat
mencatat amal manusia. Ditampakkan dan diserahkannya catatan amal
pada hari kiamat dan akan berterbangan ke kanan dan ke kiri. Hal ini
ada dalilnya dalam Al-Quran, Sunnah dan ijma’ umat.

Allah berfirman,
d,\li“ I Blis < AP u}.&.& Minedy duLde‘ s 26
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“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka
dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan
kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.
Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia
akan berteriak: “Celakalah aku.” Dan dia akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka).” [Al-Insyiqaq: 7-12]

Dan firman Allah,

0 - z é 1 a1 A 2% . - éb /z
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“Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya,

maka dia berkata: “Aduhai, alangkah baiknya kiranya tidak diberikan
kepadaku kitabku (ini).” [QS. Al-Haqqah: 25]

Dari 'Aisyah radhaiallahu anha, ia bertanya kepada Nabi shallallahu

alaihi wa sallam,

fastasl 350536 gige 636 g Ul L 36 ¢iKalh Aaf 655308 s
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“Apakah kalian meingingat keluarga kalian? Beliau bersabda: Ada tiga
keadaan seseorang tidak akan mengingat siapa pun (pada hari kiamat):
(1) ketika di sisi mizan (timbangan), sampai seseorang mengetahui
timbangannya ringan ataukah berat; (2) ketika catatan amal
berterbangan dan dibagikan sampai ia tahu apakah ia menerima
dengan tangan kanan atau tangan kirinya atau melalui belakang
punggungnya. (3) ketika berada di shirath (jembatan) yang
dibentangkan di atas Jahannam.” [HR. Abu Daud dan Hakim, ia berkata

sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim]

Kaum muslimin telah sepakat (ijma’) akan hal ini.

Tata cara pemberian kitab

Seorang mukmin akan menerima kitab catatan amalnya dengan tangan
kanannya lalu ia senang dan bergembira. Allah berfirman,

“Ambillah, bacalah kitabku (1n1).” [Al-Hagqah: 19]

Adapun orang kafir akan menerimanya dengan tangan kiri atau dari
belakang punggung dan mereka pun meneriakkan kecelakaan. Allah

berfirman,
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“Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku

(ini). Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku.” [Al Haqqah:
26-27]

Telaga Haudh

Haudh secara bahasa berarti kumpulan, sehingga dikatakan berkumpul
air apabila telah terkumpul. Dimutlakkan kata ini untuk tempat
kumpulan air. Definisi secara syariat adalah telaga air yang (sumbernya)
turun dari (sungai) Kautsar, letakknya pada tempat yang luas pada hari
kiamat. Haudh yang dimaksud ini adalah haudhnya Nabi shallallahu
alaihi wa sallam. Hadits mutawatir menunjukkan hal ini dan ahlu
sunnah telah bersepakat. Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

0 < s 4 % %‘
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“Sesungguhnya aku akan mendahului (menunggu) kalian di telaga”

[Muttafaqun alaih]

Para salaf ahlu sunnah telah bersepakat akan adanya haudh. Mu'tazilah
mengingkari haudh dan kita sanggah mereka dengan dua sanggahan:

1. Terdapat hadits-hadits mutawatir dari Nabi shallallahu ‘alaibi wa
sallam

2.Ijma’ ulama umat
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Gambaran tentang Haudh

Panjang dan lebarnya adalah satu bulan (perjalanan), sisi-sisinya sama.
Gayung ciduknya sebanyak bintang di langit. Airnya lebih putih dari susu
dan lebih manis dari madu. Baunya lebih harum dari misk. Terdapat dua
talang air yang membentang bersumber dari surga. Salah satunya dari
emas dan lainnya dari perak. Orang yang beriman dari umat Muhammad
shallallahu alahi wa sallam akan mendatanginya, kemudian meminum
airnya dan tidak akan haus selamanya. Hal ini terdapat riwayat Bukhari
dan Muslim atau salah satu dari keduanya.

Haudh sekarang telah ada (telah diciptakan), sebagaimana sabda Nabi

shallalabu alaihi wa sallam,
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“Demi Allah, sesungguhnya aku sedang melihat haudhku sekarang.”
[HR. Bukhari]

Haudh merupakan perpanjangan dari sungai Kautsar di surga,
sebagaimana sabda beliau sha/lalahu alaihi wa sallam,

.« 0 7 a }a /“&./ '/qaf /}//?.a/ ~/°£/
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“Allah memberikanku sungai al-Kaustar yaitu sungai di surga yang

mengalir menuju haudh.” [HR. Ahmad, Ibnu Katsir berkata hasan sanad dan

matannya]

Setiap nabi memiliki haudh, akan tetapi haudh Nabi sha/lallahu alaihi

g

&
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wa sallam yang paling besar, paling luas dan yang paling banyak yang
mendatanginya. Sebagaimana sabda Nabi sha/lallahu alaihi wa sallam,

P
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“Sesungguhnya setiap nabi memiliki telaga di akhirat dan sungguh
mereka saling berbangga-bangga, siapakah di antara mereka yang paling
banyak peminum/pengunjungnya. Sungguh, aku berharap kepada Allah
bahwa telagakulah yang paling banyak pengunjungnya.” [HR Tirmizi, ia
berkata hadits gharib,diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Dunya& Ibnu Majah dari hadits
Abu Sa’id, terdapat kelemahan tetapi sebagian menshahihkan karena banyak jalanya]

K
|
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Jembatan /Shirath

Shirath secara bahasa artinya jalan. Definisi secara syariat adalah
jembatan yang terpampang di atas Jahannam dan akan dilalui oleh
manusia untuk menuju surga.

Shirath ada dalilnya dalam AL-Quran, sunnah dan perkataan salafAllah

berfirman,
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“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya
(neraka)” [Maryam: 71]
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Abdullah bin Mas’ud, Qatadah dan Aslam menafsirkan ayat ini yaitu
akan melewati shirath. Ibnu Abbas menafsirkan dengan masuk ke neraka
tetapi mereka selamat.

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

Ao wiln Solodip Rohn 345 2 Jo et Lt 7
“Kemudian dibentangkan jembatan (shirath) di atas Jahannam dan

diperbolehkan syafaat. Mereka berkata, ‘Ya Allah selamatkanlah,
selamatkanlah.” [Muttafaqun ‘alaihi]

Ahlu sunnah telah ijma’ akan adanya shirath.

Gambaran mengenai Shirat

Nabi shallallahu alaihi wa sallam ditanya mengena shirath, kemudian

beliau bersabda,

g
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“Licin (lagi) mengelincirkan. Di atasnya terdapat besi-besi pengait dan
kawat berduri yang ujungnya bengkok, ia bagaikan pohon berduri di
Najd, dikenal dengan pohon Sadan.” [HR. Bukhari]

Demikian juga riwayat dari Abu Hurairah,

g
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“Pada shirath itu, terdapat pengait-pengait seperti duri pohon Sadan.”

Tidak ada yang tahu ukurannya (besi pengait) kecuali Allah dan akan

menyambar manusia sesuai dengan amalnya.

Dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Said radhiallahu anhu,

“Telah sampai padaku bahwa shirath lebih tipis dari rambut dan lebih

tajam dari pedang.”

Demikian juga riwayat dari Imam Ahmad dan semisal ini dari Aisyah

radhiallabu ‘anha secara marfu’

Gambaran proses menyebarangi shirath

Tidak ada yang bisa menyebrangi shirath kecuali orang yang beriman
sesuai dengan kadar amal mereka. Dalam riwayat Abu Sa’id dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Kaum beriman berjalan melewati seperti kedipan mata, (sambaran)
kilat, angin (yang mengalir), burung (yang terbang), (larinya) kuda yang
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kuat, dan orang yang mnegendarai onta, maka ada yang selamat dan
ada yang tercabik-cabik terlempar serta ada yang terdorong masuk ke
dalam api neraka Jahannam.” [Muttafaqun alaihi]

Dalam riwayat Muslim,

“Mereka yang paling terakhir merangkak secara perlahan.”
Orang yang paling pertama melewati shirath dari kalangan para nabi

adalah nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dan umat beliau
yang paling pertama di antara umat lainnya. Sebagaimana sabda beliau,
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“Maka aku dan umatku adalah yang pertama kali melintasinya. Tidak
ada seorang pun yang berbicara ketika itu kecuali para rasul. Ucapan
para rasul ketika itu adalah,Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah”.
[HR. Bukhari]

Surga Dan Neraka

Surga secara bahasa artinya kebun yang banyak pohonnya. Definisi secara
syariat adalah tempat yang Allah sediakan bagi orang yang beriman.
Api secara bahasa telah ma’ruf. Definisi secara syariat adalah tempat
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yang Allah sediakan bagi orang yang kafir. Keduanya adalah makhluk
(ciptaan), sebagaimana firman Allah mengenai surga,

M CJ.L.S«‘
“Disediakan untuk orang-orang yang bertakwa”[QS. Ali Imran: 133]

Dan mengenai neraka,
o9 0o & é
Gl Sl
“Yang disediakan bagi orang-orang kafir.” [QS. Al-Baqarah: 24]

Kata-katanya “siapkan” menunjukkan telah dibentuk/diciptakan

Surga dan nereka tidak akan binasa (kekal), sebagaimana firman Allah,
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“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ‘Adn yang mengalir di

bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.”
[QS. Al Bayyinah: 8]

Ayat yang menjelaskan mengenai kekalnya surga cukup banyak, adapun
nereka terdapat pada tiga ayat.

Dalam surat An-Nisa’,

oyb ) Y 4 5aha 0 oK ol 15485 13558 000 8
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“...Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman,
Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula)
akan menunjukkan jalan kepada mereka...” [QS An-Nisaa’: 167]

Dalam surat Al-Ahzab,

.J.;j‘l:céd..db’- /&aw\ngw\&gwu\
“Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyediakan

bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya.” [QS. Al-Ahzab: 64]

T

Dalam surat Al-Jinn,

\J._’\ L d..Ub- f\{:ijb 4 ub 43}.39’3 A i bag
“Orang yang mengingkari Allah dan Rasul-Nya, baginya neraka
Jahannam. Mereka kekal di dalamnya selamanya” [QS. Al Jin: 23]

Dan firman Allah,

Q}‘u‘i‘j/“,;‘b/ﬁ“}t""‘ .}( uj.ﬂb“%u\.\pgwﬁaj‘ u\

“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab neraka
Jahannam, Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka di
dalamnya berputus asa.” [QS. Az-Zukhruf : 74-75]

L Catatan: J




Posisi surga dan neraka

Posisi surga berada di paling atas dari ‘illiyin. Allah berfirman,

Gl 4 HY Sl O
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu
tersimpan dalam ‘Illiyin.” [Al-Muthaffifin: 18]

Dan Hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits Barra’ bin
Azib yang mashyur, Allah berfirman,

(23 d) adasly (Grale 3 use Dlas 142831
“Tulislah catatan hamba-ku di /iyyin dan kembalikanlah ia ke bumi”

Adapun neraka berada di tempat yang paling rendah, sebagaimana
firman Allah,

¢ W1 /};o B f 7
o g sl cles &y %

“Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang
durhaka tersimpan dalam sijjin” [Al-Muthaffifin: 7]

Demikian juga Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda dalam hadits
Barra’ bin Azib,

z0 3 . w - . P . 8 z ;\d 4 A K
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“Tulislah catatan hambaku di Sijjin di lapisan bumi paling bawah.”

Penduduk surga dan neraka

Penduduk surga adalah orang beriman dan bertakwa karena mereka

adalah wali-wali Allah. Allah berfirman,

2
A 1

ZUNGINTY

P P
s e
T -

“Disediakan untuk orang-orang yang bertakwa”. [QS. Ali Imran: 133]
Allah berfirman,

_ 5
S5 & ); /~ 4 <9 A ¢ %
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“Yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan
Rasul-rasul-Nya”. [QS. Al Hadid: 21]

Penduduk neraka adalah orang kafir dan celaka. Allah berfirman,

%

G KD Bl
“Yang disediakan bagi orang-orang kafir.” [QS. Al-Baqarah: 24]
Dan firman Allah,

s YRR+
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“Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka.”
[QS. Hud: 106]
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Disembelihnya Kematian

Kematian adalah hilangnya kehidupan

Setiap jiwa pasti akan merasakan kematian. Kematian adalah sesuatu
perkara maknawi yang tidak bisa diindera oleh penglihatan (kematian
adalah benda abstrak, pent), akan tetapi Allah mampu menjadikan suatu
yang abstrak menjadi konkret dan memiliki jasad. Kematian disembelih
di antara surga dan neraka berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudri
radhiallabu ‘anhu dari Nabi shallallahu alaibi wa sallam,
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Kematian didatangkan pada bentuk kambing berkulit hitam putih, lalu
seorang penyeru memanggil: Wahai penduduk surga! Mereka menengok
dan melihat, penyeru itu berkata: Apakah kalian mengenal ini? Mereka
menjawab: Ya, ini adalah kematian, mereka semua telah melihatnya.
Kemudian penyeru memanggil: Wahai penduduk neraka! Mereka
menengok dan melihat, penyeru itu berkata: Apakah kalian mengenal
ini? Mereka menjawab: Ya, ini adalah kematian, mereka semua telah
melihatnya, lalu disembelih diantara surga dan neraka, lalu berkata:
Wahai penduduk surga, kekekalan tiada kematian setelahnya, dan hai
penduduk neraka, kekekalan dan tiada kematian setelahnya, lalu beliau
membaca (Dan berilah mereka peringatan tatkala ditetapkan perkara
sedangkan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak beriman). Dan
beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke dunia.” [HR. Bukhari]
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Profil Indonesia Bertauhid

Lahirnya Yayasan Indonesia Bertauhid bermula dari rasa keprihatinan
terhadap kondisi umat islam di Indonesia yang dewasa ini tampak
mengesampingkan pendidikan dan dakwah tauhid. Umat islam tersibukkan
dengan perdebatan dan permasalahan sosial ekonomi politik dan seolah lupa
bahwa tauhid harus menjadi landasan dan panduan dasar setiap muslim dalam

menghadapi semua problematika hidup.

Oleh karena itu, dakwah dan pendidikan tauhid perlu ditingkatkan pada
semua lapisan masyarakat. Gerakan Indonesia Bertauhid sejak 2015, kemudian
menjadi badan hukum sebagai Yayasan Indonesia Bertauhid (disahkan pada
tahun 2019) berikhtiar untuk hadir dan mengajak seluruh elemen umat islam

untuk kembali menyemarakkan dakwah tauhid di masyarakat.

Yayasan Indonesia Bertauhid berkedudukan di Yogyakarta dan dibina oleh
Ustaz Aris Munandar, M.PI dan Ustaz dr Rachanul Bahraen, Sp.PK, M.Sc.

Alhamdulillah dalam perjalanannya, Yayasan Indonesia Bertauhid

dimudahkan untuk menyelenggarakan berbagai program bermanfaat seperti

1. Program ma'had sepekan sekali, membahas kitab-kitab tauhid yang
dibuat seperti pelajaran di sekolah (ada ujian-ujian).

2. Progran dauroh sehari, membahas tuntas satu kitab tauhid.

3. Program Belajar Tauhid Online, dengan total peserta yang sudah
ikut sekitar 20.000 peserta

4. Program tebar buku tauhid yang sudah menerbitkan puluhan ribu
buku dan disebar ke berbagai pelosok negeri.

5. Program dakwah online di social media dan website dengan

pengikut lebih dari satu juta akun.

Kami berharap, dakwah tauhid dapat semakin semarak di Indonesia

tercinta ini.



Donasi Indonesia Bertauhid

Daftar Rekening Indonesia Bertauhid:

- Rekening Donasi Umum, Oprasional & Wisma:
BNI Syariah 455 655 455 9

- Rekening Indonesia Bertauhid TV:
BNI Syariah 744 844 744 9

- Rekening Tebar Buku:
BNI Syariah 644 744 644 3

Semua an. Yayasan Indonesia bertauhid
(Kode Bank 427)

Konfirmasi ke WhatsApp
0895 37660 3093
(Humas Indonesia Bertauhid 1)
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